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INTISARI

Studi ini meninjau kesesuaian lokasi Bandara Loleo di Kecamatan Oba Tengah, Kota Tidore Kepulauan, dari perspektif teori
lokasi dan tata ruang. Bandara ini direncanakan sebagai infrastruktur kunci dalam mendukung transformasi Sofifi menjadi
ibukota fungsional Provinsi Maluku Utara. Melalui pendekatan kualitatif dan analisis dokumen perencanaan, studi ini
menunjukkan bahwa lokasi Bandara Loleo memenuhi sejumlah kriteria utama, termasuk aksesibilitas, potensi integrasi
antarmoda, dan ruang untuk ekspansi jangka panjang. Kedekatan dengan pelabuhan laut dan posisi geografisnya yang strategis
mendukung pengembangan fungsi transportasi penumpang maupun logistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembangunan
Bandara Loleo dapat berperan sebagai katalis perpindahan pusat kegiatan ke Sofifi secara efektif, selama ditunjang oleh
pengembangan infrastruktur dan kebijakan spasial yang terintegrasi.

Kata kunci: Bandar Udara, Infrastruktur, Loleo, Maluku, Perpindahan Ibukota.

1 PENDAHULUAN

Provinsi Maluku Utara merupakan wilayah kepulauan dengan potensi besar pada sumber daya alam, budaya, dan
pariwisata (Rustam et al., 2022). Pada 2010, ibu kota provinsi dipindahkan dari Ternate ke Sofifi di Pulau Halmahera
untuk pemerataan pembangunan dan pemanfaatan posisi strategisnya (Aginda et al., 2025). Namun, hingga kini
pemindahan ini belum optimal akibat keterbatasan infrastruktur dan logistik (Djen & Qodir, 2023). Sofifi yang
dirancang sebagai pusat pemerintahan dan konektivitas masih kekurangan fasilitas vital seperti bandara, pelabuhan
utama, dan kawasan bisnis (Wicaksono, 2024), sehingga aktivitas ekonomi tetap terpusat di Ternate yang
infrastrukturnya lebih lengkap (Sihasale et al., 2023). Padahal, Sofifi memiliki potensi spasial dan historis untuk
menjadi pusat pertumbuhan baru jika infrastruktur kunci seperti bandar udara segera dibangun sebagai katalis
transformasi wilayah (Samson & Hidayat, 2024).

Fungsi Sofifi saat ini masih bersifat simbolik karena infrastruktur dasar belum memadai. Pembangunan bandara
menjadi prioritas untuk meningkatkan aksesibilitas, menarik investasi, dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.
Pemerintah merencanakan Bandara Loleo sebagai pusat transportasi dan penggerak pemindahan aktivitas dari
Ternate ke Sofifi. Namun, belum ada kajian mendalam terkait kesesuaian lokasi bandara berdasarkan teori lokasi dan
tata ruang, padahal hal ini penting agar pembangunan benar-benar efektif dan tidak menimbulkan ketimpangan baru
(Sudirman Hi Umar et al., 2023).

Studi ini disusun untuk meninjau rencana pembangunan Bandara Loleo melalui perspektif teori lokasi dan tata ruang,
dengan fokus pada keunggulan geografis, aksesibilitas, keterhubungan jaringan transportasi, serta integrasinya
dengan pusat aktivitas Sofifi. Kajian ini diharapkan memberikan masukan ilmiah agar Bandara Loleo benar-benar
berfungsi sebagai katalis pengembangan kawasan ibu kota baru, mempercepat transisi pusat kegiatan dari Ternate ke
Sofifi, dan mendorong terbentuknya pusat pertumbuhan baru yang terintegrasi dan berkelanjutan di Maluku Utara.

2 TINJAUAN TEORITIS

Pemilihan lokasi bandara harus mempertimbangkan teori lokasi dan tata ruang. Teori lokasi klasik menekankan
kedekatan dengan pusat aktivitas ekonomi, efisiensi biaya transportasi, dan aksesibilitas (Briassoulis & Ph, 2020),
yang dalam konteks bandara berarti dekat dengan permukiman, jaringan transportasi, dan berfungsi sebagai simpul
distribusi (Ramakrishnan et al., 2022). Teori tata ruang menyoroti integrasi fungsi ruang, keselarasan guna lahan,
kapasitas lingkungan, serta dampak jangka panjang terhadap struktur permukiman dan pertumbuhan wilayah
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(Ashford et al., 2011). Lokasi yang sesuai dapat menjadi penggerak pembangunan dan pusat aktivitas baru,
sedangkan lokasi yang salah menimbulkan konflik lahan dan inefisiensi (Deniz, 2024; Sreenath et al., 2021). Karena
itu, pemilihan lokasi tidak cukup berbasis ketersediaan lahan, tetapi harus sejalan dengan rencana tata ruang (Bender
& Sperry, 2020).

Pembangunan Bandara Loleo merupakan langkah strategis untuk mendukung pemindahan ibu kota ke Sofifi.
Bandara ini dirancang sebagai katalis perubahan struktur ruang dan pola aktivitas (Jia et al., 2024). Berdasarkan teori
lokasi, aksesibilitas tinggi dan biaya transportasi rendah dapat memicu aglomerasi, menarik investasi, dan
mengembangkan sektor pendukung seperti logistik, perdagangan, dan perhotelan (Raimundo et al., 2023; Vintges,
2022). Hal ini berpotensi memperkuat Sofifi dalam jaringan kota kawasan timur dan menggeser pusat gravitasi dari
Ternate. Dari perspektif tata ruang, bandara harus terintegrasi dengan struktur ruang, jaringan jalan, pelabuhan, dan
pusat kegiatan agar tidak menjadi enclave (Graham, 2023) dan mampu mendorong transformasi sosial-ekonomi (Eid
et al., 2022). Keberhasilan Bandara Loleo bergantung pada kebijakan pendukung, konektivitas multimoda, dan
kesesuaian dengan RTRW.

Analisis lokasi harus multidimensional, meliputi efisiensi biaya, aksesibilitas, kesesuaian lahan, risiko bencana, serta
dampak sosial-ekonomi dan lingkungan (AYDOGAN, 2023; Chourasia et al., 2021; Mondejar & Tiglao, 2020). Teori
tata ruang menekankan keberlanjutan, pemerataan, dan integrasi fungsi lahan (Apriansyah, 2021; Stewart, 2024).
Dengan menggabungkan kedua teori, perencanaan bandara dapat menciptakan transportasi efisien sekaligus
pertumbuhan wilayah yang seimbang dan berkelanjutan.

3 METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menilai kesesuaian lokasi rencana Bandara Loleo dalam
kerangka teori lokasi dan tata ruang. Metode ini dipilih karena mampu menggali konteks spasial, kebijakan, dan
dinamika pembangunan yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan secara kuantitatif (Sreenath et al., 2021). Penelitian
bersifat interpretatif dengan menelaah kebijakan dan rencana pembangunan infrastruktur melalui dokumen resmi dan
keterkaitannya dengan teori perencanaan (Caroles, 2024). Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
dari studi kepustakaan dan telaah dokumen, termasuk RTRW Provinsi Maluku Utara, studi kelayakan Bandara Loleo,
laporan teknis, kebijakan pengembangan Sofifi, serta hasil penelitian dan publikasi ilmiah terkait pengembangan
transportasi di kawasan timur Indonesia. Analisis dilakukan dengan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi
kesesuaian rencana pembangunan bandara terhadap prinsip-prinsip teori lokasi dan tata ruang, mencakup
aksesibilitas, keterhubungan spasial, potensi aglomerasi, dan integrasi struktur ruang. Pendekatan ini bertujuan
memberikan penilaian kritis atas potensi Bandara Loleo sebagai pemicu transformasi spasial dan ekonomi di ibukota
baru Maluku Utara.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

RTRW Provinsi Maluku Utara 20222042 secara eksplisit mencantumkan rencana pembangunan Bandara Loleo di
Kecamatan Oba Tengah, Kota Tidore Kepulauan, sebagai bagian dari prioritas Jangka Menengah I (2023-2026)
(BPS, 2021). Data ini menunjukkan bahwa secara perencanaan tata ruang, lokasi yang dipilih telah disebutkan secara
resmi dan dijadikan zona pengembangan infrastruktur transportasi udara.

Penetapan Bandara Loleo di Oba Tengah sejalan dengan prinsip tata ruang karena tercantum dalam RTRW sebagai
simpul transportasi strategis untuk mendukung Sofifi sebagai ibu kota (Bender & Sperry, 2020; Brown, 2022). Lokasi
ini memiliki potensi integrasi dengan jaringan jalan dan pelabuhan, mendukung konektivitas antarmoda darat, laut,
dan udara (Mondejar & Tiglao, 2020). RTRW juga mengalokasikan lahan yang memadai tanpa konflik dengan zona
lindung atau permukiman, sesuai prinsip keserasian ruang. Pemerintah telah menyiapkan lahan 400 hektar di Desa
Aketobololo dan merencanakan pembangunan pada 2023-2024, menegaskan keseriusan program ini (Mondejar &
Tiglao, 2020).

Secara teoritis, lokasi ini sudah tepat karena masuk dokumen resmi dan berada pada posisi strategis, tetapi kajian
integrasi operasional diperlukan, termasuk aksesibilitas, moda transportasi, dan dampak terhadap permukiman. Oba
Tengah masih didominasi hutan sekunder, sehingga tersedia lahan luas tanpa konflik, namun membutuhkan
infrastruktur dasar (Deniz, 2024). Jarak bandara sekitar 25 km atau 40 menit dari Sofifi, dengan efektivitas
konektivitas sangat bergantung pada kualitas jalan dan integrasi moda (Raimundo et al., 2023).
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Selain Sofifi, bandara ini dapat diakses dari Ternate dan Tidore. Ternate berjarak 35 km melalui penyeberangan laut,
sedangkan Tidore 18 km dan terhubung langsung dengan Oba Tengah. Posisi di antara tiga pusat utama mendukung
konsep central place theory untuk menjangkau populasi seimbang (Allen & Sanglier, 1979; Berry & Garrison, 1958).
Namun, keterbatasan konektivitas dan infrastruktur menjadi hambatan.
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Gambar 1. Lokasi Bandar Udara Loleo di Kecamatan Oba Tengah berdasarkan RTRW Provinsi Maluku Utara 2022-2042

Lokasi Bandara Loleo secara spasial sangat strategis karena terletak di antara tiga pusat perkotaan penting—Sofifi,
Ternate, dan Tidore—sehingga menawarkan keunggulan sebagai central place dengan jangkauan pelayanan yang
luas. Kedekatannya dengan Pelabuhan Loleo memperkuat peluang integrasi transportasi laut-udara (multimodal
transport integration), yang krusial untuk mengurangi ketergantungan Sofifi terhadap Ternate sekaligus
meningkatkan efisiensi logistik. Kondisi fisik lahan yang sebagian besar masih belum terbangun memberikan dua
sisi: di satu sisi ketersediaan lahan membuka peluang pengembangan, namun di sisi lain keterbatasan infrastruktur
dasar menjadi tantangan nyata. Akses darat dari Sofifi menuju Loleo yang memakan waktu sekitar 40 menit
menegaskan perlunya peningkatan jaringan jalan dan sinergi antarmoda agar konektivitas lebih optimal.

Secara makro, lokasi Loleo selaras dengan struktur ruang wilayah Maluku Utara dan mendukung strategi redistribusi
pertumbuhan antarwilayah. Kehadirannya juga dapat menjadi katalis bagi pemindahan aktivitas pemerintahan dan
ekonomi ke Sofifi, sejalan dengan fungsi Sofifi sebagai ibu kota provinsi sejak 2010 (PP No. 42 Tahun 2010 tentang
Pemindahan Ibu Kota Provinsi Maluku Utara). Posisi Loleo di Pulau Halmahera memungkinkan ekspansi menjadi
bandara utama di masa depan, dengan potensi integrasi moda rel sebagaimana direkomendasikan dalam literatur
perencanaan transportasi (Ashford et al., 1984). Selain melayani penumpang, Bandara Loleo juga berpotensi
berkembang sebagai simpul logistik antarpulau, memperkuat konektivitas intra-Maluku Utara yang berbasis
kepulauan.

Meskipun secara spasial strategis dan sesuai dengan arahan tata ruang, realisasi operasional Bandara Loleo
menghadapi sejumlah kendala. Hambatan utama mencakup persoalan pembebasan lahan yang belum tuntas,
keterlambatan birokrasi, serta minimnya infrastruktur pendukung. Namun, apabila disertai komitmen kebijakan yang
serius dan dukungan investasi yang konsisten, bandara ini berpotensi menjadi lebih dari sekadar simpul transportasi.
Loleo dapat menjadi motor penggerak pembangunan wilayah yang lebih seimbang, memicu terbentuknya klaster
ekonomi baru, mendukung logistik antarpulau, serta memperkuat reposisi Sofifi sebagai pusat pemerintahan dan
ekonomi. Dengan demikian, Bandara Loleo berpeluang menjadi aset transformasional dalam re-konfigurasi tata
ruang jangka panjang Maluku Utara.
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Gambar 2. Peta Situasi Lokasi Rencana Bandar Udara Loleo Terhadap Simpul/Node Transportasi Lain di Maluku Utara

Peta situasi yang ditampilkan menunjukkan keterkaitan strategis rencana lokasi Bandara Loleo terhadap simpul-
simpul transportasi di Maluku Utara. Dari perspektif keselamatan dan ketentuan Kawasan Keselamatan Operasi
Penerbangan (KKOP), jarak antara Bandara Loleo (rencana) dengan Bandara Sultan Babullah Ternate yang sudah
beroperasi masih berada dalam kategori aman. Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 20 Tahun
2014 tentang KKOP, radius pengendalian ruang udara ditetapkan sesuai dengan panjang landas pacu dan kategori
operasional bandara, umumnya berkisar 13—15 km dari titik acuan bandara (aerodrome reference point) untuk
kegiatan penerbangan domestik (Sari et al., 2020). Dengan jarak lebih dari 30 km di antara keduanya, potensi
tumpang tindih jalur penerbangan relatif kecil dan tidak menimbulkan gangguan terhadap operasi penerbangan,
sehingga dari sisi teknis dan regulasi rencana Bandara Loleo memenuhi standar keselamatan.

Secara spasial, lokasi rencana bandara memang cenderung bergeser ke arah selatan Pulau Halmahera. Selain faktor
kondisi medan yang relatif lebih datar sehingga lebih mudah untuk pembangunan landasan pacu dan fasilitas bandara,
penempatan ini juga sejalan dengan orientasi perencanaan wilayah. Hal ini mendukung upaya pemerintah provinsi
untuk memperkuat Sofifi sebagai ibu kota Maluku Utara, yang selama ini masih sangat bergantung pada aksesibilitas
dari Ternate dan Tidore. Dengan adanya bandara di Halmahera, khususnya di kawasan yang lebih dekat dengan
Sofifi, pusat gravitasi pertumbuhan wilayah diharapkan dapat bergeser ke arah daratan utama sehingga distribusi
aktivitas pemerintahan, ekonomi, dan sosial lebih merata. Penempatan di pulau besar juga memiliki keuntungan
jangka panjang karena memungkinkan perencanaan moda transportasi darat yang lebih variatif, mulai dari angkutan
jalan hingga kemungkinan pengembangan jaringan rel di masa depan, guna mengantisipasi pertumbuhan penduduk
dan perluasan permukiman.

Dari sisi integrasi multimoda, rencana Bandara Loleo juga memperlihatkan keunggulan karena lokasinya berdekatan
dengan Pelabuhan Loleo. Pola kedekatan antara bandara dan pelabuhan semacam ini terbukti efektif, seperti yang
dapat dilihat pada Kota Tarakan di Kalimantan Utara, di mana kedekatan Bandara Juwata dengan Pelabuhan
Malundung memungkinkan terbentuknya konektivitas laut-udara yang efisien. Untuk akses darat, jarak tempuh
sekitar 40 menit dari Sofifi ke lokasi bandara masih berada dalam rentang yang ideal. Berdasarkan literatur
perencanaan bandara, jarak tempuh ideal antara pusat kota dengan bandara umumnya berada pada kisaran 30—60
menit (Horonjeff et al., 2010), sehingga rencana Bandara Loleo dapat dikatakan cukup optimal. Dengan tambahan
pengembangan infrastruktur jalan, jarak tempuh ini bisa semakin efisien.
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Lebih jauh lagi, integrasi moda transportasi udara, laut, dan darat di kawasan ini berpotensi membentuk sistem Multi
Airport System (MAS) dan Multi Port System (MPS). Konsep ini sangat relevan untuk Maluku Utara yang merupakan
wilayah kepulauan dengan tingkat ketergantungan tinggi pada mobilitas lintas pulau. Kehadiran Bandara Loleo akan
melengkapi fungsi Bandara Sultan Babullah Ternate, sementara simpul pelabuhan seperti Loleo, Sofifi, dan Goto
dapat diperkuat dalam satu jaringan yang saling terhubung. Dengan demikian, rencana Bandara Loleo tidak hanya
memenuhi syarat teknis keselamatan penerbangan, tetapi juga mengandung visi jangka panjang untuk mendukung
transformasi Sofifi sebagai pusat pemerintahan dan memperkuat sistem transportasi terpadu di Maluku Utara.

Rencana pembangunan Bandara Loleo harus dipahami dalam kerangka yang lebih luas, yaitu bagaimana infrastruktur
transportasi dapat mengubah arah pertumbuhan wilayah dan mempercepat terwujudnya Sofifi sebagai ibu kota yang
sesungguhnya. Selama lebih dari satu dekade sejak pemindahan ibu kota, Sofifi belum mampu mengambil peran
dominan karena jejaring transportasi yang masih timpang: jalur udara terkonsentrasi di Ternate, sementara mobilitas
laut dan darat menuju Sofifi masih terbatas kapasitas dan kualitasnya. Akibatnya, fungsi administratif yang telah
dialihkan secara formal tidak diikuti oleh transformasi ekonomi maupun sosial, sehingga Ternate tetap menjadi
simpul utama. Kehadiran Bandara Loleo menjadi peluang untuk memutus ketergantungan tersebut dan menciptakan
pusat gravitasi baru yang lebih seimbang.

Secara regional, Halmahera memiliki posisi yang strategis sebagai pulau terbesar di Maluku Utara. Pulau ini bukan
hanya menampung Sofifi, tetapi juga memiliki cadangan ruang untuk ekspansi kota, kawasan industri, dan
permukiman yang jauh lebih luas daripada Ternate dan Tidore. Bandara Loleo, jika dibangun di daratan utama
Halmahera, akan berfungsi sebagai pemicu konsentrasi aktivitas di wilayah yang memiliki daya dukung lahan lebih
tinggi, sekaligus memfasilitasi akses ke hinterland kaya sumber daya, termasuk sektor pertambangan, perkebunan,
dan perikanan. Dengan demikian, bandara ini tidak hanya berfungsi sebagai simpul mobilitas manusia, tetapi juga
menjadi pintu keluar-masuk utama bagi arus logistik yang dapat menggerakkan perekonomian provinsi.

Kedekatan Bandara Loleo dengan Pelabuhan Loleo membuka peluang terwujudnya koridor multimoda yang efisien.
Kombinasi laut-udara semacam ini jarang ditemui di Maluku Utara, dan bila dirancang dengan baik dapat
menempatkan Loleo sebagai pusat distribusi baru yang lebih kompetitif dibandingkan pelabuhan-pelabuhan di
Ternate. Selain itu, dengan jarak tempuh yang masih dalam kategori ideal dari Sofifi, Bandara Loleo berpotensi
mengubah pola perjalanan masyarakat. Alih-alih harus menyeberang ke Ternate untuk terbang, masyarakat
Halmahera akan memiliki akses langsung, yang pada gilirannya menguatkan kedudukan Sofifi sebagai titik simpul
transportasi. Fenomena serupa dapat diamati di beberapa wilayah lain di Indonesia, misalnya pembangunan Bandara
Kertajati di Majalengka yang ditujukan untuk mengurangi dominasi Bandung dan mengalihkan sebagian gravitasi
ekonomi ke wilayah Jawa Barat bagian timur (Kusumawati, 2017).

Selain fungsi mobilitas, bandara juga memainkan peran simbolik dan politik. Keberadaan bandara di dekat Sofifi
akan memberikan legitimasi nyata bahwa ibu kota provinsi memang memiliki fasilitas dasar yang sepadan dengan
statusnya. Hal ini penting untuk menarik investasi, menumbuhkan kepercayaan masyarakat, dan mempercepat
pemusatan layanan publik di Sofifi. Tanpa bandara, Sofifi akan terus dipersepsikan sebagai kota administratif tanpa
daya tarik ekonomi, sehingga pemindahan ibu kota hanya berhenti pada tataran administratif. Dengan bandara, Sofifi
dapat menunjukkan dirinya sebagai kota pusat yang modern dan terhubung dengan jaringan nasional maupun
internasional.

Dalam jangka panjang, Bandara Loleo berpotensi menjadi simpul dalam sistem multi-airport dan multi-port yang
khas untuk wilayah kepulauan. Ternate dapat tetap berfungsi sebagai pintu gerbang utama untuk kawasan barat
Maluku Utara, sementara Loleo mengakomodasi Halmahera dan Sofifi, serta berfungsi sebagai simpul logistik untuk
wilayah-wilayah timur. Pola ini bukan hanya mengurangi beban bandara existing, tetapi juga menyiapkan sistem
transportasi yang lebih resilien menghadapi pertumbuhan penduduk dan urbanisasi. Dengan demikian, pembangunan
Bandara Loleo bukan sekadar menjawab kebutuhan jangka pendek, melainkan bagian dari strategi jangka panjang
untuk menata ulang hierarki kota dan wilayah di Maluku Utara agar lebih seimbang.

Dengan dukungan kebijakan dan investasi infrastruktur, Bandara Loleo dapat memperkuat Sofifi sebagai ibu kota
fungsional, meningkatkan konektivitas, menarik investasi, dan mendukung distribusi barang sesuai RTRW Maluku
Utara 2022-2042. Bandara ini bukan sekadar fasilitas transportasi, tetapi instrumen transformasi wilayah yang
mempercepat perpindahan pusat administratif dan ekonomi ke Sofifi.
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5 KESIMPULAN

Pembangunan Bandara Loleo di Oba Tengah merupakan respons strategis terhadap kebutuhan infrastruktur untuk
mempercepat transformasi Sofifi menjadi ibukota Maluku Utara yang fungsional. Meski telah ditetapkan sebagai
ibukota sejak 2010, Sofifi belum menggantikan peran dominan Ternate dalam aktivitas pemerintahan dan ekonomi.
Studi ini bertujuan meninjau kesesuaian lokasi Bandara Loleo dengan teori lokasi dan tata ruang, serta potensinya
sebagai katalis perpindahan pusat kegiatan. Hasil analisis menunjukkan lokasi bandara memiliki keunggulan spasial,
seperti ketersediaan lahan, kedekatan dengan Pelabuhan Loleo, dan potensi integrasi antarmoda serta ekspansi jangka
panjang. Temuan ini mendukung bahwa Bandara Loleo tidak hanya layak secara teknis, tetapi juga strategis untuk
mendorong terbentuknya pusat pertumbuhan baru di Sofifi. Untuk mengoptimalkan peran ini, diperlukan dukungan
kebijakan, infrastruktur pendukung, dan konektivitas antardaerah agar Sofifi dapat menjalankan perannya secara
efektif sebagai ibukota.
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